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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma‘afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya.”"!

! Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah al-Qur'an, 1994), QS. Ali-‘Imran: (3): 159.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
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1988 Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.
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ditulis muta’addidah
ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis £
ditulis hikmah
ditulis ‘illah

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’, maka ditulis dengan 4.

ditulis

karamah al-auliya’




3. Bila ta' marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t.
ditulis zakatul fitri
D. Vokal Pendek dan Penerapannya
- Fathah ditulis a
— Kasrah ditulis /
i R Dammah ditulis u
Fathah ditulis fa’ala
Kasrah ditulis zZukira
Dammah ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif ditulis a
ditulis Jahiliyyah
2 | Fathah + ya’ mati ditulis a
ditulis tansa
3 | Kasrah + ya’ mati ditulis /
ditulis karim
4 | Dammah + wawu mati ditulis u
ditulis furud
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F. Vokal Rangkap

1 | Fathah + ya mati ditulis ar
ditulis bainakum

2 | Fathah + wawu mati ditulis au
ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan apostrof

ditulis a'antum

ditulis u'iddat

H. Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf Qamariyyah, maka ditulis dengan menggunakan kata sandang
“al” dan bila diikuti huruf Syamsiyyah, maka huruf L diganti dengan huruf
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ditulis al-Quran

ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditulis zawi al-furid

ditulis anl as-sunnah
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ABSTRAK

Wanita adalah salah satu makhluk Allah yang memiliki keunikan tersendiri,
sehingga mengenai asal kegjadian, kecenderungan, kadar rasionalitas, kodrat, hingga
peranannya dalam berbagal aspek kehidupan selalu menarik untuk dikaji. Secara
implisit banyak sekali ayat al-Qur’an yang menunjukkan kesalehan seorang istri.
Dalam satu kasus, secara eksplisit kata as-salihat tersebut dipahami secara khusus
ditujukan kepada kaum wanita sebagai istri salihah. Permasalahan tersebut menjadi
menarik untuk dicermati dan diteliti secara mendalam. Siapakah yang dimaksud
sebagal istri salihah dalam QS. an-Nisa' (4): 34? kemudian bagaimanakah penafsiran
as-Suyuti tentang istri salihah dalam QS. an-Nisa' (4): 34? Dan bagaimana relevansi
penafsiran as-Suyuti tersebut dengan konteks sekarang?

Penelitian ini bersifat kepustakaan murni (library research) yang didasarkan
pada kitab ad-Durr al-Mansur fi at-Tafsir al-Ma'sur sebagai sumber primer, dan
buku-buku lain yang terkait sebagai sumber data sekunder. Metode yang digunakan
untuk mengolah data dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitis dengan
menyelidiki, mengklasifikasikan dan menuturkan data-data apa adanya kemudian
menganalisisnya.

Setelah dilakukan penelitian, maka ditemukan jawaban bahwa yang dimaksud
sebagai istri salihah dalam QS. an-Nisa' (4): 34 adalah ketaatan mereka kepada Allah
yang dimanifestasikan dalam ketaatannya kepada suami dan pemeliharaan dirinya
dalam konteks rumah tangga. Namun hal itu berangkat dari sebuah rangkaian proses,
di mana karena beberapa kelebihannya, laki-laki menjadi pemimpin bagi perempuan
(dalam ikatan pernikahan). Hal itu tidak berlaku mutlak ketika tuntutan-tuntutan yang
dibebankan kepada seorang suami tidak dapat terpenuhi sehingga seorang wanita juga
memiliki hak-hak untuk beraktifitas di luar konteks rumah tangga, yaitu dengan
berperan di berbagai wilayah dalam kehidupaan.

Ad-Durr al-Mansur fi at-Tafsir al-Ma'sur merupakan kitab musnad hadis,
ringkasan dari karya sebelumnya, tanpa transmisi sanad dan secara khusus berisikan
tafsir terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Dalam menafsirkan penggalan kalimat dalam QS.
An-Nisa’ (4): 34 as-Suyuti menggunakan riwayat-riwayat yang berbicara mengenai
kesalehan seorang istri, perumpamaannya, kepatuhan dan peranannya dalam rumah
tangga. Di antara riwayat-riwayat tersebut ada yang dapat diragukan otentisitasnya,
namun dengan memperhatikan dan memposisikan yang bertentangan atau tampak
bertentangan ini benar-benar fungsional sebagai sesuatu yang rasional dan segjalan
dengan prinsip-prinsip yang dibangun al-Qur’an, juga konteks sosio-historis yang
melingkupi as-Suyuti dikaitkan dengan konteks sekarang, maka riwayat-riwayat
tersebut tetap dapat dikatakan masih relevan, meskipun ada juga yang tidak relevan
jika diterapkan mentah-mentah pada masa sekarang.

Jelas as-Suyuti menunjukkan peranan seorang wanita hanya sebagai istri dan
ibu dalam konteks kehidupan berumah tangga sebagaimana konteks sosial pada masa
itu, di mana orientasi seorang wanita hanya berkutat pada peranannya dalam keluarga
dan tanggungjawabnya sebagal seorang hamba untuk mengabdi kepada Tuhannya.
Kepatuhan, kesetiaan dan peran domestik seorang istri adalah sesuatu yang fitrah dan
logis ketika di latar belakangi oleh asumsi kelebihan-kelebihan laki-laki sehingga
menjadi sebuah kewgaran jika kepatuhan seorang istri adalah sebagai kompensasi
terhadap apa yang dilakukan seorang suami terhadap keluarganya dalam upaya
memberikan nafkah dan penghidupan yang layak. Hal itu juga bisa dipahami sebagai
pembagian peran yang tidak kaku antara suami dan istri, bersama-sama untuk
membangun kehidupan rumah tangga.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia tidak mungkin dapat hidup sendiri tanpa adanya hubungan
sosial. Manusia memiliki naluri persaudaraan dan menjalin hubungan yang
harmonis tanpa membedakan warna kulit, suku, agama, adat, dan bahasa,
karena secara fitrah mereka adalah makhluk sosia yang selalu hidup
bermasyarakat.! Hidup dalam jalinan hubungan antara satu orang dengan yang
lain merupakan suatu keniscayaan bagi umat manusia. Hal itu mengisyaratkan
kepada manusia untuk saling mengenal dengan adanya perbedaan jenis
kelamin, daerah tempat tinggal, suku, bahasa, warna kulit bahkan agama.
Perbedaan itu diadakan dengan satu tujuan agar mereka saling mengenal dan
saling memahami untuk kemudian menciptakan kehidupan yang harmonis

dalam masyarakat.

Manusia diciptakan Tuhan memiliki berbaga jenis keperluan, baik
dalam konteks pribadi maupun dalam konteks hidup bermasyarakat.

Keperluan fisik, mental, emosi, rohani serta keperluan sosial akan terlaksana

! Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang
paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. Lihat
Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah al-Qur'an, 1994), QS. Al-Hujurat (49): 13.
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sepenuhnya ketika mendapatkan bantuan dari orang lain. Dari situ akan

terjalin hubungan sosial satu orang dengan yang lain.

Misanya, antara laki-laki dan perempuan, keduanya memiliki
kebutuhan fitrah untuk memberikan rasa kasih sayang satu dengan yang lain.
Mendambakan pasangan merupakan fitrah bagi setiap manusia, karena
berpasang-pasangan merupakan ketetapan lahi atas segala makhluk,? maka
alangkah indahnya ketika sebuah hubungan antara dua insan yang saling
mencinta dan menyayangi bisa direkatkan dalam bingkai pernikahan. Oleh
karena itu Isslam mensyari’ atkan dijalinnya pertemuan antara pria dan wanita
dan kemudian mengarahkan pertemuan itu sehingga terlaksana perkawinan

dan beralihlah kerisauan pria dan wanitamenjadi ketentraman.?

Menurut Masdar Farid Mas udi, secara garis besar pandangan Islam
terhadap perempuan cukup jelas bahwa kedudukannya berada di bawah laki-
laki. Akan tetapi hal itu tidak berlaku mutlak. Dari sudut pandang tertentu,
kedudukan perempuan sejgjar bahkan jauh di atas laki-laki.* Al-Qur’an adalah
kitab suci yang kebenarannya abadi, bahkan sejak masa awal kedatangannya,
Islam berusaha mengangkat harkat dan kedudukan perempuan sehingga laki-

laki dan perempuan memiliki kesempatan yang sama dan cenderung

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan
Umat (Bandung: Mizan, 2004), him. 192.

3 QS. Ar-Rum (30): 21.
* Masdar F. Masudi, “Perempuan diantara Lembaran Kitab Kuning” dalam Mansour

Fakih (et a.), Membincang Feminisme; Diskursus Gender Perspektif Islam (Surabaya: Risalah
Gusti, 2000), him. 167.



tergantung usaha masing-masing untuk meraih kedudukan yang baik
dihadapan Allah.> Al-Qur'an juga memberikan penghormatan khusus kepada
perempuan sebagai ibu yang tidak mungkin tergantikan oleh laki-laki seperti
melahirkan dan menyusui bayi.® Meskipun demikian, dalam konteks
kehidupan berumah tangga tampaknya al-Qur'an tidak berusaha mengubah
total dan cenderung mengikuti tatanan sosial yang dibangun oleh tradisi dan
kebudayaan yang telah ada sebelumnya, di mana laki-laki adalah pemimpin
bagi istri dan keluarganya, meskipun dalam ayat-ayat lain juga dijelaskan
bahwa seorang laki-laki harus memperlakukan istri dan keluarganya dengan

baik.’

Dalam konteks rumah tangga (wajibat baitiyyah), perempuan memiliki
peran yang sangat utama di samping berbagai peranannya dalam segala aspek
kehidupan.® Perempuan dituntut mampu dan pandai mengatur suasana rumah
yang baik, nyaman dan tentram. Istri adalah partner dan pendamping suami
dalam setiap usaha yang baik. Sebagai ibu, perempuan juga sangat berperan
dalam mengasuh dan mendidik seorang anak. Selain itu sebagai seorang istri

dan seorang ibu, perempuan juga dituntut memiliki sikap sabar, memiliki rasa

®> QS. An-Nahl (16): 97.
® QS. Lugman (31): 14.
"QS. An-Nisa (4): 19.

8 Menurut A.M. Saefuddin, dalam berbagai konteks, setidaknya seorang perempuan
memliki lima peran dan kewajiban yang harus dipenuhinya, yaitu: wayjibat diniyyah, syakhsiyyah,
baitiyyah, ijtimgiyyah dan wataniyyah. Lihat A.M. Saefuddin “Kiprah dan Perjuangan Perempuan
Shalihat” dalam Mansour Fakih (et al.), Membincang Feminisme: Diskursus Gender Perspektif
Islam (Surabaya: Risalah Gusti, 2000), him. 70.



malu dan memiliki akhlak yang baik.® Seorang istri dan ibu ideal dalam Islam
adalah yang memiliki beberapa kriteria yaitu: ketaatan kepada Allah dan
kepada suaminya dalam segala hal yang diperintahkan kepadanya, kecuali
perintah mengerjakan perbuatan masiyat, keimanan kepada Allah yang
tertanam dalam hati dengan cahaya dan keyakinan; senantiasa bertaubat; dan

memiliki sifat ‘ abidat dan sa‘ihat.*°

Secara implisit banyak sekali ayat a-Qur'an yang menunjukkan
kesalehan seorang istri. Diantaranya dalam konteks istri Nabi terdapat satu
ayat yang kandungannya menunjukkan kriteriaistri sa/ihah, yaitu pada QS. al-
Tahrim (66): 5 di mana seorang istri yang baik “ sal/ihafi’ adalah yang patuh,
beriman dan berpuasa, meskipun dalam QS. al-Ahzab (33): 32 juga dijelaskan
bahwa terdapat perbedaan antara istri-istri Nabi dengan wanita pada
umumnya. Pada QS. al-Furgan (25): 74 digambarkan bahwa seorang istri dan
anak keturunan diharapkan menjadi qurrata a’yun (penenang hati), pada QS.
an-Nur (24): 31 dan QS. a-Ahzab (33): 59 lebih lanjut dijelaskan dalam
bahasa yang lugas bahwa seorang istri hendaknya menjaga kehormatan
mereka dengan menutup aurat dan mengenakan jilbab. Selain itu, al-Qur'an
juga menyebutkan kisah istri Nabi fir'aun sebagai perumpamaan bagi orang

yang beriman pada QS. a-Tahrim (66): 11.

® Hasbi Indra (dkk.), Potret Wanita Shalehah (Jakarta: Penamadani, 2004), him. 147-155.

19 Samirah Jamil Miski, Makanat al-Mar'ah fi al-Usrah wa Dawruha at-Tarbawi f/
Manzur al-Islam (Dar a-Kutub al-1imiyat: Beirut, 2006), cet. I, him. 76-77.



Kata as-salihat sendiri disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 36 kali

sebagai mana kata as-salifin' Pada umumnya kata tersebut dipahami sebagai

perbuatan baik dan disgjgarkan dengan keimanan, namun sama sekali tidak

ditujukan kepada jenis kelamin tertentu. Menariknya, dalam satu kasus, secara

eksplisit kata as-salihat tersebut dipahami oleh para ulama secara khusus

ditujukan kepada kaum wanita sebagai istri salihah.

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka. sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah
telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat
tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu,
maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.*

(Beirut:

' Muhammad Fu'ad ‘Abdul Bagi, al-Mu’jam al-Mufahras |i A/faz al-Qur’an al-Karim
Dar al-Fikr, 1981), him. 410-412.

12 Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, QS. an-Nisa' (4): 34.



Dalam menafsirkan rangkaian kalimat “fa as-salihat ganitiat hafizat Ii
al-ghaibi bi ma hafizallah’ pada QS. an-Nisa (4): 34 diatas, as-Suyuti®®
mengutip puluhan riwayat hadis tentang kesalehan seorang istri. Dapat
disarikan di antaranya, bahwa istri salihah adalah istri yang tidak hanya taat
kepada Allah, tetapi juga kepada suaminya, istri yang mampu menjaga diri
harta, kemaluannya dan tidak berkhianat ketika ditinggal bepergian oleh
suami. Kemudian as-Suyuti melanjutkan dengan mengutip berbagai riwayat
hadits yang bertema kepatuhan seorang istri, peranannya dalam rumah tangga,
kewajiban dan perumpamaan-perumpamaan kesalehannya® Ada indikasi
bahwa riwayat-riwayat tersebut menempatkan wanita (istri) dalam posisi yang
diskriminatif. Lebih menarik, beberapa di antara riwayat tersebut bahkan
terkesan atau memang mendiskreditkan wanita, sehingga ketika dipahami
mentah-mentah pada masa sekarang, jelas akan rentan dipahami dan dijadikan

sebagal landasan teol ogis untuk mendiskreditkan wanita.

Al-Qur'an adalah wahyu Allah, petunjuk dalam bahasa simbol dan
beriskan pesan-pesan yang bersifat universal, absolut dan mutlak

kebenarannya. Al-Qur'an diturunkan sebagai bentuk dialektika dan respons

3 al-Hafiz ‘Abd ar-Rahman ibn al-Kamal Abi Bakr ibn Muhammad ibn Sabiq al-Din ibn
al-Fakhr “Usman ibn Nazir al-Din al-Hammam al-Khudairi al-Asyuti al-Taluni al-Misri as-Syafi'i
dengan lagob Jalal ad-Din dan Kunyah Abu al-Fadl. Lihat Muhammad Husain az-Zahabi, at-
Tafsir wa al-Mufassirun (Beirut: Dar a-Kutub al-‘ lImiyah , 1976), Jilid I. him. 251.

¥ Jalal ad-Din as-Suyuti, ad-Durr al-Mansur fi at-Tafsir al-Ma'sur (Beirut: Dar al-
IImiyyat, 1999), jilid I1, him. 271.



terhadap kondisi dan situasi sosial, politik dan religius bangsa Arab masaitu.’®
Hal ini menunjukkan bahwa al-Qur'an tidak turun dalam ruang dan waktu
kosong tanpa konteks. Nabi Muhammad saw. bukan hanya sebagal penerima
pertama al-Qur'an, tetapi juga sebagal penafsir pertama di mana kondis dan
situas redlitasnya telah jauh berbeda dengan redlitas sekarang. Berdasarkan
pemahaman tersebut maka adalah sebuah keniscayaan bahwa al-Qur'an selalu
dapat diinterpretasikan sesuai dengan tuntutan zaman. Dalam perjalanan
sgjarah, pemahaman terhadap al-Qur'an (Zafsir), selain sebagai produk juga
sebagai proses™® di mana antara teks, penafsir dan realitas selalu berhubungan.
Hal ini dapat dilihat dari metode, corak, karakteristik dan kecenderungan
produk tafsir yang selalu berkembang. Dengan demikian, tradisi penafsiran

tidak bisadihindari sebagai sesuatu yang relatif.

Selain itu, literatur klasik Idam pada umumnya disusun dalam
perspektif budaya masyarakat androsentris, di mana laki-laki menjadi ukuran
segala sesuatu (man is the measure of all things).'” Berdasarkan latar belakang
pemikiran dan kondis sosial mufassir yang berbeda, tokoh-tokoh intelektual
kontemporer kemudian berpendapat bahwa bias jender dalam pemahaman teks

adalah sesuatu yang pasti terjadi. Hal ini terlihat dalam beberapa pokok

1> Sahiron Syamsuddin, “ Tipologi dan Proyeksi Pemikiran Tafsir Kontemporer: Studi atas
Ide Dasar Hermeneutika,” Makalah disampaikan pada 1SC (Islamic Short Course) RBJ
diselenggarakan Masjid UIN Sunan Kalijaga. Selasa, 2 September 2008.

16 Abdul Mustagim, Pergeseran Epistimologi Tafsir (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2008),
him. 5.

Y Nasaruddin Umar “Metode Penelitian Tentang Literatur Islam” dalam Siti Ruhani
Dzuhayatin (dkk.), Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Gender dalam Islam
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2002), him. 85.



masalah, antara lain soa tanda baca, dan gira’at, pengertian kosakata;
penetapan rujukan kata ganti; penetapan arti huruf ‘ataf, bias dalam struktur
bahasa Arab; bias dalam kamus bahasa Arab; bias dalam pembukuan dan
pembakuan kitab-kitab figih.® Oleh karena itu, mereka berupaya melakukan
penafsiran kembali terhadap pemikiran Islam klasik yang sering menjadi

landasan teologis diskriminasi terhadap perempuan.

As-Suyuti tergolong ulama klask yang sangat produktif
menghasilkan karya-karya intelektual dan cukup lengkap dalam khazanah
klasik literatur I1lam. Melalui karya-karyanya dapat dipahami bahwa selain
sebagai ahli tafsir beliau juga mumpuni dalam bidang hadits, figih, bahasa dan
sejarah.’® Adapun alasan pemilihan kitab ad-Durr al-Mansur fi at-Tafsir al-
Ma'sur karya as-Suyuti sebagai rujukan dalam skripsi ini, adalah karena
meskipun kitab ini adalah kitab musnad hadits, namun secara khusus berisikan

riwayat-riwayat yang berisi tafsir atau penjelasan terhadap a-Qur’ an.

Metode yang digunakan as-Suyuti dalam penyusunan kitab ini adalah
metode tahlili dengan bentuk bil-ma'sur®® Meskipun dikategorikan dalam
metode Zanlili (analitis) dengan menafsirkan secara analitis menurut urutan

mushaf, namun as-Suyuti tidak memberikan analisa atau kritik terhadap

8 Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan Bias Laki-laki dalam Penafsiran
(Yogyakarta: LKiS, 2003), him. 322.

¥ Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Houve, 1997), Jilid. 4, him. 324-325.

% Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur'an (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2005), him. 32. lihat juga Alfatih Suryadilaga, Metodologi lImu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2005),
him. 42.



riwayat-riwayat yang dikutipnya, baik dari sis bahasa (kosakata/ /afaz,
menjelaskan arti yang dikehendaki, unsur 7jaz dan balaghaf) maupun
penjelasan-penjelasan lain, seperti aspek kandungan pengetahuan, hukum
asbab an-nuzu, munasabah dan tambahan ijtihad yang lazim digunakan oleh
para mufassir pada zamannya. As-Suyuti hanya mecantumkan riwayat-riwayat
yang berisi penjelasan terhadap ayat yang terkait,” diawai kata akhraja

diikuti sepintas nama kitab atau pengarang kitab yang dirujuk.

Dengan melihat latar belakang kepakaran dan kepiawaian as-Suyuti
dalam menafsirkan al-Qur'an, dapat dipahami bahwa karya tafsirnya terbuka
untuk digali secaraleluasa oleh para pengkaji, sehingga penafsiran tidak hanya
berhenti pada pemaknaan bahwa yang dimaksud dengan istri salihah adalah
istri yang taat kepada Allah dan suaminya serta selau menjaga
kehormatannya, di samping beberapa penjelasan sebagaimana disampaikan di
atas. Di sini kiranya perlu diteliti kembali penafsiran istri salihah melalui
penafsiran yang ditawarkan. Dalam hal ini, kitab tafsir yang menjadi objek
penelitian adalah kitab tafsir ad-Durr al-Mansur fi at-Tafsir al-Ma'sur yang
tampaknya mempunyai pemahaman yang cukup menarik sehingga dapat

diketahui gambaran yang jelas tentang konsep istri salihah.

2l Pendekatan ini sering disebut sebagai pendekatan normatif-historis yang berbazis
riwayat. Lihat A. Rofiq (ed.), Studi Kitab Tafsir (Y ogyakarta: Teras, 2004), him. 132.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi yang telah dipaparkan di atas, maka yang

menjadi pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah:

1. Siapakah yang dimaksud sebagai istri salihah dalam QS. an-Nisa' (4): 34?

2. Bagaimanakah penafsiran as-Suyuti tentang istri sal/ihah dalam QS. an-
Nisa' (4): 34?

3. Bagaimana relevans penafsiran as-Suyuti tentang istri salihah dengan

konteks sekarang?
C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian adalah jawaban dari rumusan masalah yang ingin
dicari melalui kegiatan penelitian. Sedangkan tujuan penelitian yang dimaksud
di sini adalah arah yang ingin dituju oleh penelitian.® Berdasarkan paparan
dalam latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui

bahwa tujuan dari penelitian penafsiran tentang istri sa/ihah ini yaitu:

1. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan mendalam tentang
penafsiran as-Suyuti, karena merupakan suatu kenyataan sgjarah bahwa
pemahaman dan penafsiran terhadap al-Qur’an memiliki kecenderungan
dan corak yang berbeda-beda antara satu mufassir dengan mufassir lainnya
berkaitan dengan situasi lingkungan kehidupan, karakter kepribadian dan

kapasitas intelektual penafsirnya.

2 Tim Penulis, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Fakultas Ushuluddin, him. 8.
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2. Hasil penditian ini diharapkan memiliki arti akademis yaitu untuk
menambah informasi, membuka wacana ilmiah dan mengembangkan
wawasan terhadap penafsiran al-Qur’ an khususnya dalam memahami siapa
yang dimaksud dengan istri sa/ihah termasuk dengan relevansinya dalam

konteks masakini.

3. Memberikan suasana pemikiran yang mampu menghargai harkat dan
martabat manusia secara penuh tanpa adanya diskriminasi. Karena pada
hakekatnya laki-laki dan perempuan memiliki hak yang sama dalam
kelebihan dan keterbatasan masing-masing. Oleh karena itu, hendaknya
menempatkan laki-laki dan perempuan dalam proporsinya serta tidak

memahami agama secara sempit dan eksklusif.

D. Telaah Pustaka

Sejauh pengamatan penulis, telah ada penelitian tentang penafsiran as-
Suyuti, namun belum ada yang secara spesifik membahas tema istri salihah.
Adapun beberapa skripsi dan karya tulis yang membahas tema-tema yang
memiliki kandungan makna yang hampir sama dengan temaiistri sa/ihah yaitu,
Skripst Ahmad Fauzi dengan judul “Konsep Istri salihah dalam Syarh ‘Uqud
al-Lujfjair’ yang mencoba mencari sebuah konsepsi mengena istri salihah.
Penelitian tersebut lebih difokuskan pada kitab syarh kumpulan hadis karya

Imam Nawawi.>

% Ahmad Fauzi “Konsep Istri Salihah dalam Syarh 'Uqud al-Lujjain”, Skripsi Fakultas
Syari‘ah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (2005).
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Skripsi Ika Nurlita dengan judul “Kisah istri Fir'aun dan Maryam
daam a-Qur'an, studi Tafsir a-Mizan karya Muhammad Husain at-
Tabataba'i.” Pembahasan difokuskan pada ayat-ayat yang berkenaan dengan
kisah istri Fir'aun dan Maryam melaui penafsiran at- Tabataba'i dengan tujuan
mengungkap keteladanan dan signifikansi pesan moral kisah istri Fir‘aun dan
Maryam tersebut, sehingga penelitian tersebut hanya menggambarkan

sebagian gambaran al-Qur'an terhadap istri salihah**

Skripss M. Muchsin Shubgi dengan judul “Peran Gender dalam
Perspektif keluarga Islam”™ yang fokus pada surat an-Nisa (4): 34 dimana
dalam ayat tersebut membahas masal ah kesalehan istri, namun ialebih menitik
beratkan pada masalah gender. la ingin menempatkan wanita (istri) sejgjar
dalam sebuah perlakuan dalam keluarga dengan membawa beberapa argumen
yang diambil dari beberapa tokoh gender, seperti Riffat Hassan, Ali Asghar
Engineer, Fatima Mernissi, serta menyertakan komentar para ulama mengenai

hal tersebut dari beberapa tafsir dan kitab figih.®

Artikel dengan judul “Kiprah dan Perjuangan Perempuan Salihat”
yang ditulis A. M. Saefuddin mencoba mendefinisikan dan melihat peranan

perempuan salihah dalam berbagal aspek kehidupan, namun hanya dilakukan

# |ka Nurlita “Kisah Istri Firau dan Maryam dalam a-Qur'an: Studi Tafsir a-Mizan
Karya at-Tabataba'i”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Sunan Kalijaga Y ogyakarta
(2005).

% M. Muchsin Shubqji “Peran Gender dalam Perspektif Keluarga Islam”, Skripsi Fakultas
Tarbiyyah, Universitas |slam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta (1998).
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dalam sekelumit pembahasan sehingga tidak memberikan gambaran secara

utuh mengenai konsep istri salihah dalam al-Qur'an.

Samirah Jamil Miski dengan karyanya “Makanat al-Mar'ah fi al-
Usrah wa Dawruha at-Tarbawi fi Manzur al-/slam’, banyak mengulas peran
dan kewajiban perempuan dalam konteks rumah tangga, namun tidak banyak

menyinggung mengenai istri salihah.’

Muhammad Mutawalli as-Syarawi dengan karyanya, “az-Zaujah as-
Salihali’ yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Abdul
Hayyie al-Kattani juga mengulas mengenai pandangan terhadap istri salihah,
namun pembahasan lebih fokus terhadap QS. a-Bagarah (2): 221 sehingga
dalam uraian panjangnya as-Syarawi juga tidak mengkonsepsikan pandangan

al-Qur'an mengenai istri salihah secara utuh.?

Hasbi Indra dalam karyanya “Potret Wanita Shalehah” banyak
mengulas pandangan Islam atas perkawinan dan hubungan suami istri
termasuk keteladanan istri-istri nabi untuk mengambil keteladanannya dan

dikaitkan dengan konteks masa kini.?

% A.M. Saefuddin “Kiprah dan Perjuangan Perempuan Shalihat” dalam Mansour Fakih

(et al.), Membincang Feminisme: Diskursus Gender Perspektif Islam (Surabaya: Risalah Gusti,
2000).

2 gamirah Jamil Miski, Makanat al-Mar'ah fi al-Usrah wa Dawruha at-Tarbawi fi

Manzural-Islam (Dar al-Kutub a-llmiyat: Beirut, 2006), cet. |.

% M. Mutawalli as-Syarawi, Istri Salehah, terj. Abdul Hayyie (Jakarta: Gema Insani

Press, 2001), cet. VI.

» Hasbi Indra (dkk.), Potret Wanita Shalehah (Jakarta: Penamadani, 2004), cet. I11.
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Dari beberapa literatur di atas, terlihat bahwa tema tentang istri salihah
dalam penafsiran as-Suyuti belum dibahas, terutama dalam karya skripsi, dan
penulis merasa masih mendapat kesempatan untuk mengangkat tema tersebut
yang salah satunya bertujuan untuk mengungkap pemahaman istri salihah

dalam tafsir ag-Durr al-Mansur fi at-Tafsir al-Ma'sur.

. Metode Penelitian

Untuk mencapai hasil yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah dan agar penelitian yang dilakukan dapat terlaksana dengan baik sesuai
prosedur keilmuan yang berlaku, maka metodologi merupakan kebutuhan
yang sangat penting. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kepustakaan (library research), dalam arti bahwa semua data-data berasal dari

bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti.

Adapun metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Metode Pengumpulan Data

Seperti yang telah dikemukakan, studi ini bercorak kepustakaan
(library research), maka pengumpulan data dilakukan dengan melacak
ayat-ayat tentang istri salihah secara eksplisit maupun implisit dalam al-
Qur'an, kemudian mendeskripsikan secara komprehensif ayat-ayat tersebut
sehingga didapatkan gambaran umum tentang istri sa/ifiah. Berdasarkan

gambaran tersebut, penelitian kemudian difokuskan pada persoalan yang
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dianggap paling signifikan,® yaitu riwayat-riwayat yang dikutip as-Suyuti

dalam menafsirkan rangkaian kalimat dalam QS. an-Nisa (4): 34.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi
dua bagian, yaitu: pertama, sumber data primer yang mencakup riwayat-
riwayat yang dikutip as-Suyuti mengenal istri sa/ihah, yang dituangkan
dalam kitab tafsirnya ad-Durr al-Mansur i at-Tafsir al-Ma'sur. Kedua,
sumber data sekunder yaitu yang mencakup referensi-referensi lain yang
berkaitan dengan tema pokok pembahasan seperti kitab tafsir, jurnal,

artikel-artikel, dan kitab-kitab lain sebagai penunjang.
2. Metode Pengolahan Data
a. Deskriptif

Pikiran, tindakan dan karya sang tokoh merupakan realitas
obyektif tokoh itu sendiri, oleh karena itu penelitian harus dilakukan
apa adanya tanpa ada rekayasa atau manipulasi. Dalam hal ini, data-
data yang ada diklasifikasikan, dalam arti membuat pengelompokan
pemikiran sang tokoh sesuai dengan tema,® kemudian mengadakan

analisa yang interpretatif.*®> Metode ini untuk menyelidiki,

% | ihat Arif Furchan, Studi Tokoh; Metode Penelitian Mengenai Tokoh (Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2005), him. 23-24.

% Ibid.

¥ Winarno Surakhmad, PengantarPenelitian limiah (Bandung: Tarsito, 1989), him. 193.
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mengklasifikasikan dan menuturkan data-data apa adanya sehingga
data-data tersebut dapat dianalisa dan diinterpretasikan dengan baik.

b. Analisis

Agar dapat memberikan jawaban atas masalah sekarang
melalui memahami teks atau naskah lampau, pembaca harus
menyelami zaman dan pengalaman sang pengarang, kemudian
merekonstruksikan situasi pada saat karya itu dimunculkan. Metode ini
menggunakan latar belakang eksternal, yang akan menyelidiki keadaan
zaman yang dialami tokoh dari sisi sosial, politik dan budaya
Kemudian latar belakang internal, yang akan menyelidiki riwayat
hidup, pendidikan, pengaruh yang diterima, relasi intelektual pada
masanya dan pengalaman yang membentuk pandangan seorang tokoh.
Hal itu kemudian diterjemahkan ke dalam terminologi dan pemahaman

yang sesuai dengan cara berpikir aktual sekarang.®
3. Metode Penarikan Kesimpulan

Daam penarikan kesimpulan, penulisan skripsi ini menggunakan
gabungan metode induktif dan deduktif. Metode induktif dimaksudkan
untuk menarik kesimpulan dari semua bagian data-data telah dianalisis

yang bersifat khusus menuju pada suatu kesimpulan yang bersifat umum

% Anton Baker & Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Y ogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 70.
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agar dapat dibangun suatu pemahaman sintesis** Metode penarikan
kesimpulan deduktif adalah suatu penarikan kesimpulan yang dilakukan
atas dasar data-data yang bersifat umum untuk suatu kesimpulan yang
bersifat khusus. Metode ini dimaksudkan untuk dapat memahami semua
detaill uraian tanpa kehilangan objektivitas. Dengan penggabungan dua
metode penarikan kesimpulan tersebut, diharapkan kesimpulan akhir yang
diambil penulis merupakan hasil penelitian yang bersifat obyektif dan

dapat dipertanggungjawabkan.
Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas obyek

penelitian, maka penulis menetapkan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan, pertamatama akan
dipaparkan latar belakang masalah. Dari latar belakang masalah itu kemudian
dilakukan pembatasan terhadap masalah yang akan diteliti dan kemudian
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan. Tujuan dan kegunaan
penelitian dirumuskan secara jelas, yang dilanjutkan dengan pembahasan pada
telaah pustaka, lalu dibahas metodologi yang digunakan, dan yang terakhir

sistematika pembahasan, sebagai poin akhir dari bab | ini.

Bab kedua, menguraikan riwayat hidup as-Suyuti dengan memaparkan

biografi as-Suyuti secara umum yang meliputi riwayat hidup dan aktivitas

20.

% Winarno Surakhmad, Metodologi Penelitian (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 1998), him.
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keilmuan, karya-karya dan sekilas komentar terhadap as-Suyuti. Kemudian
dilanjutkan pada pembahasan kitab ad-Durr al-Mansur 1 at-Tafsir al-Ma'sur
yang dilengkapi dengan latar belakang penulisan kitab, sumber dan metode
yang digunakan. Ini dimaksudkan untuk memperoleh kelengkapan informasi

sosok as-Suyuti sebagai ilmuan dan seorang mufassir.

Bab ketiga, pembahasan akan dibagi dalam dua sub bab. Sub bab
pertama, akan diungkapkan tinjauan tentang istri sa//hah dalam al-Qur'an dan
penafsiran as-Suyuti tentang istri salihah dalam kitab tafsirnya. Sub bab
kedua, Tinjauan terhadap riwayat-riwayat dalam Kitab ad-Durr al-Mansur fi
at-Tafsir al-Ma'sur tentang istri salihah pada QS. an-Nisa' (4): 34. Bab ini
dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana penafsiran istri salihah pada QS.
an-Nisa' (4): 34 secara mendalam serta mengetahui bagaimana validitas
riwayat yang dikutip as-Suyuti dalam penafsirannya, pada poin ini juga

dibahas konteks sosial, politik dan pengaruhnya terhadap pemikiran as-Suyuti.

Bab keempat, mengungkapkan relevansi dari penafsiran as-Suyuti
yang dibahas pada bab sebelumnya. Bab ini dibagi dalam tiga sub bab. Sub
bab pertama berbicara mengenai kondisi wanita dan relasinya dengan laki-laki
dalam kehidupan modern. Sub bab kedua berbicara mengenai konsep egaliter
dalam rumah tangga, sehingga pada sub bab berikutnya dilanjutkan dengan
relevansi penafsiran tersebut pada masa sekarang. Bab ini bertujuan untuk

memberi jawaban atas permasalahan dalam penelitian ini.
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Bab kelima, merupakan bagian penutup yang diakhiri dengan
kesmpulan dan saran dengan tujuan untuk memberi jawaban atas

permasal ahan dalam penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menguraikan beberapa bagian yang berhubungan dengan
skripsi ini pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan seperti di
bawah ini, yang secara mendasar merupakan jawaban atas pertanyaan yang

digjukan pada rumusan masalah.

Term as-salihah memiliki cakupan yang sangat luas. Dalam satu kasus,
kata tersebut dimaknai sebagai ketaatan kepada Allah yang di antaranya
dimanifestasikan dalam ketaatan seorang istri kepada suami dan pemeliharaan
dirinya dalam konteks rumah tangga (istri safihaf). Hal ini  berangkat dari
sebuah rangkaian proses, di mana karena beberapa kelebihannya, laki-laki
menjadi pemimpin bagi perempuan (dalam ikatan pernikahan). Hal itu tidak
berlaku mutlak ketika tuntutan-tuntutan yang dibebankan kepada seorang
suami tidak dapat terpenuhi sehingga seorang wanita juga memiliki hak-hak
untuk beraktifitas di luar konteks rumah tangga, yaitu dengan berperan di

berbagai wilayah dalam kehidupaan.

Kitab ad-Durr al-Mansur i at-Tafsir al-Ma'sur merupakan salah satu
karya as-Suyuti yang merupakan ringkasan dari karya sebelumnya ( 7arjuman
al-Quran), sebuah kitab musnad hadis yang secara khusus berisikan tafsir

terhadap ayat-ayat al-Qur'an. Dalam edisi ringkasan ini tidak dicantumkan

110
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transmisi sanad sebagai aat utama untuk melakukan kajian yang mendalam
terhadap terma-terma yang ada dalam al-Qur’ an, khususnya terhadap riwayat-
riwayat yang dijadikan landasan dalam menafsirkan penggalan kalimat
mengenai istri salihah. Melalui beberapa penelitian sebelumnya, secara khusus
terhadap riwayat pengandaian sujudnya istri kepada suami yang juga dikutip
oleh as-Suyuti, paling tidak menunjukkan dan dapat dijadikan tolak ukur
bahwa dari sekian banyak riwayat dikutip oleh as-Suyuti, di antaranya ada
yang dapat diragukan otentisitasnya. Namun hal itu tidak menjadikan karya
as-Suyuti tidak diperhatikan sama sekali karena pada dasarnya karya as-
Suyuti ini berisikan riwayat-riwayat yang dikutip dari karya tokoh-tokoh besar
dalam bidang tafsir dan hadis. Perlu juga diperhatikan bahwa as-Suyuti adalah

tokoh yang mumpuni dalam berbagai disiplin ilmu.

Dari penelusuran tentang konsepsi istri salihah berdasarkan riwayat-
riwayat yang dikutip as-Suyuti, dapat dikatakan masih relevan, meskipun ada
juga yang tidak relevan jika diterapkan apa adanya pada masa sekarang.
Secara umum riwayat-riwayat tersebut menunjukkan peranan seorang wanita
hanya sebagai istri dan ibu dalam konteks kehidupan berumah tangga
sebagaimana konteks sosial pada masa itu, dimana orientasi seorang wanita
hanya berkutat pada peranannya dalam keluarga dan tanggungjawabnya
sebagal seorang hamba untuk mengabdi kepada Tuhannya. Peran domestik
wanita dalam kehidupan rumah tangga digambarkan menyamai peran laki-laki
di luar rumah. Jelas bahwa peranan tersebut berkaitan erat dengan konteks

sosial pada saat itu sehingga pada masa sekarang hal itu juga bisa dipahami
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sebagal pembagian peran antara suami dan istri bersama-sama untuk
membangun kehidupan rumah tangga. Begitu juga mengenai kepatuhan
seorang istri. Kepatuhan seorang istri dalam hal ini adalah sesuatu yang fitrah
dan logis ketika di latar belakangi oleh asumsi kelebihan-kelebihan laki-laki
sehingga menjadi sebuah kewagjaran jika kepatuhan seorang istri adalah
sebagai kompensas terhadap apa yang dilakukan seorang suami terhadap
keluarganya dalam upaya memberikan nafkah dan penghidupan yang layak.
Beberapa hal yang menjadikan beberapa riwayat yang dijadikan landasan
penafsiran as-Suyuti tidak relevan, adalah karenatidak sejalan dengan prinsip-
prinsip yang baik dalam membina hubungan rumah tangga, keseimbangan,
timbal balik, bahkan hak otonomi dalam kerangka kehidupan berumah tangga

yang sehat.

B. Saran
1. Penelitian terhadap al-Qur’'an tidak akan lepas dari subyek pelakunya.
Banyak faktor yang mempengaruhi subyektifitas pelaku dalam mengkaji
al-Qur’an. Oleh karena itu kajian terhadap al-Qur’ an perlu ditindak lanjuti
dan dikembangkan dengan menggunakan berbagai metode untuk dapat
lebih mendalam dan lebih luas cakupannya dalam mengelaborasikan
kandungan al-Qur’an, sehingga fenomena penafsiran yang secara khusus
menggunakan riwayat-riwayat hadits sebagaimana penafsiran as-Suyuti

juga dapat dikgji dan dipahami secara baik.
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2. Penelitian ini masih sangat sederhana oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian lanjutan yang lebih komprehensif dan menyeluruh, tidak hanya
is (content) tapi mencakup otentisitas riwayat-riwayat yang dijadikan

landasan penafsiran as-Suyuti.
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